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Muqoddimah 
 

 
Segala Puji bagi Alloh yang berfirman :  
 

ا وَ  وَلَقَدْ أَرْسَلْنَا رُسُلًا مِنْ قَ بْلِكَ  ذُُريَّةاً وَجَعَلْنَا لَهُمْ أَزْوَاجا  
 

"Dan sungguh kami telah mengutus para rosul sebelum kamu 
(Muhammad) dan kami jadikan bagi mereka itu memiliki istri-
istri dan keturunan." (Ar-Ro'd : 38 ) 
 
Dan sholawat serta salam tercurahkan kepada Nabi yang 
bersabda :  

 
أَمَا وَاللةهِ إِنيِي لَََخْشَاكُمْ لِلةهِ وَأَتْ قَاكُمْ لَهُ، لَكِنيِي أَصُومُ وَأفُْطِرُ، وَأُصَليِي "

  "وَأَرْقُدُ، وَأَتَ زَوةجُ النيِسَاءَ، فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنةتِي فَ لَيْسَ مِنيِي
 
“Tidak, Demi Alloh Sesungguhnya aku adalah orang yang 
paling takut dan bertaqwa kepada Alloh akan tetapi aku 
berpuasa juga berbuka, melaksanakan sholat juga tidur dan aku 
juga menikahi wanita, maka siapa yang membenci tuntunanku 
maka ia bukan termasuk golonganku." ( Muttafaqun 'alaih ). 
 
Amma Ba'du :  
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Maka sesungguhnya menikah merupakan petunjuk para nabi 
dan jalan orang orang yang bertauhid. Dan sungguh Syeikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah Rohimahulloh berkata sebagai bantahan 
terhadap sebagian orang-orang bodoh :  
 

الِ بأَِنْ ََّ قُولَ: فُلًَنٌ مَا نَكَحَ  وَنَظِيرُ هَذَا الََْصْلِ الْفَاسِدِ مَدْحُ بَ عْضِ الْجُهة
وَلََ ذَُبَحَ. وَهَذَا مَدْحُ الرُّهْبَانِ الةذَِّنَ لََ ََّ نْكِحُونَ وَلََ َّذَْبَحُونَ، وَأَمةا الْحُنَ فَاءُ 

نيِي أَصُومُ وَأفُْطِرُ وَأَتَ زَوةجُ النيِسَاءَ فَ قَدْ قاَلَ النةبِيُّ صلى الله عليه وسلم : "لَكِ 
 وَآكُلُ اللةحْمَ فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنةتِي فَ لَيْسَ مِنيِي

 
"Dan yang setara dengan dasar yang rusak ini adalah pujian 
yang dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh dengan 
mengatakan : Fulan itu tidak menikah dan tidak makan daging. 
Hal ini merupakan pujian untuk Rahib-rahib yang tidak 
menikah lagi tidak makan daging (yaitu biar syahwatnya tidak 
tinggi). adapun orang-orang yang bertauhid itu adalah 
sebagaimana yang telah nabi ShollaAllohu 'alaihi wa sallam 
sabdakan :  
 
"Akan tetapi aku berpuasa juga berbuka, melaksanakan sholat 
juga tidur, aku menikahi wanita juga makan daging, maka siapa 
yang membenci tuntunanku maka ia bukan termasuk 
golonganku." (Majmu'ul fatawa : 623 : 10) 
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Dan laki - laki yang bahagia ialah yang mendapatkan dan 
memperoleh istri yang sholihah, Alloh Ta'ala berfirman :  
 

اً وَقِنَا عَذَابَ  اً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَ نْ يَا حَسَنَ هُمْ مَنْ ََّ قُولُ ربَ ةنَا آتنَِا فِي الدُّ وَمِن ْ
 النةارِ 

 
"Dan diantara mereka ada yang berkata, Ya Robb kami berilah 
kebaikan kepada kami di dunia dan akhirat serta selamatkan 
kami dari siksa neraka." 
 
Dari 'Ali bin Abi Tholib RodhiyaAllohu 'anhu berkata :  
 

،ًٌ اً﴾ امْرَأَةٌ صَالِحَ نْ يَا حَسَنَ ) وَفِي الْْخِرَةِ حسنً ( الجنً والحور  ﴿فِي الدُّ
 العين

 
"(Kebaikan di Dunia) adalah Istri yang sholihah. (Dan kebaikan 
di akhirat) ialah Surga dan Bidadari yang bermata jelita."  
 
Dan dari Abdullah bin 'Amru, bahwa Rosululloh ShollaAllohu 
alaihi wa sallam bersabda : 

 

نْ يَا الْمَرْأَ  رُ مَتَاعِ الدُّ نْ يَا مَتَاعٌ، وَخَي ْ ًُ الدُّ ةُ الصةالِحَ "  
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"Dunia itu perhiasan, Dan sebaik-baik perhiasan Dunia ialah 
istri yang sholihah."  
 
Oleh karena itu saya menyusun bait sya'ir seputar karakteristik 
Istri sholihah yang paling menonjol, dimana ia mengenal hak-
hak Robbnya dan tidak menyia-nyiakan hak-hak Suaminya. 
Maka dengan memohon pertolongan kepada Alloh saya 
katakan: 
  



 

Karakteristik Istri yang Sholihah 9 

 

 

 حِجَابُ الْمَرْأَةِ الْمُثْ لَى بَ هَاءُ 
ا حَيَاءُ   وَحُسْنُ جَمَالِهَا أَبدَا

 
Hijab seorang wanita yang sholihah adalah kemuliaannya ( 1 ) 

keindahannya yang abadi adalah rasa malunya ( 2 ) 
 

 وسِترٌ فِي ثيَِابٍ سَابغَِاتٍ 

ارِ نَ قَاءُ  هْرِ فِي الدة  وَمُكْثُ الدة
 

Ia bersembunyi di dalam pakaian yang luas lagi panjang 

Lamanya ia tinggal di rumahnya adalah kesuciannya ( 3 ) 

 
رُ وَجْهَهَا الصةافِي سَوَادٌ   َُّخَميِ

هَا غِطاَءُ  وَدُونَ أَظاَفِرٍ  مِن ْ  
 

Wajahnya yang cerah ditutupi dengan warna hitam ( 4 ) 

Dan dibawah kuku-kukunya terdapat penutup ( 5 ) 
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( 1 ) - Alloh Ta'ala berfirman :  

 

مِنْ  َّاَ أََّ ُّهَا النةبِيُّ قُلْ لََِزْوَاجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ َّدُْنيِنَ عَلَيْهِنة 
لِكَ أَدْنَىَٰ أَنْ َُّ عْرَفْنَ فَلًَ َُّ ؤْذََُّْنَ  ۚ  جَلًَبيِبِهِنة  ا ۚ  ذََُٰ  وكََانَ اللةهُ غَفُوراا رحَِيما

 
"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin : "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
itu mereka tidak di ganggu. Dan Alloh adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." ( Al-Ahzab : 59 ) 
 
( 2 ) - Dari Abu Huroiroh, dari Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam bersabda :  

 

ًٌ مِنَ  اً، وَالْحَيَاءُ شُعْبَ عُونَ شُعْبَ َّمَانُ بِضْعٌ وَسَب ْ َّمَانِ الِْْ   الِْْ
 
"Iman itu memiliki 70 cabang lebih, dan malu termasuk cabang 
dari iman." (Muttafaqun 'alaih) 
  
( 3 ) - Alloh Ta'ala berfirman :  

 

ًِ الَُْولَىوَقَ رْنَ فِي بُ يُوتِكُنة وَلََ تَ بَ رةجْنَ ت َ    بَ رُّجَ الْجَاهِلِية
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 "Dan hendaklah kalian tetap di rumah kalian dan janganlah 
kalian berhias dan bertingkah laku (tabarruj) seperti orang-
orang Jahiliyah yang dahulu ." (Al-Ahzab : 33) 
 
Imam Al-Qurtubiy Rohimahulloh berkata : 

 
ًِ الََْمْرُ بلُِزُومِ الْبَ يْتِ، وَإِنْ كَانَ الْخِطاَبُ لنِِسَاءِ النةبِييِ صلى مَعْنَى هَذِ   هِ الََّْْ

رُهُنة فِيهِ باِلْمَعْنَى. هَذَا لَوْ لَمْ َّرَدِْ دَليِلٌ ََّخُصُّ  الله عليه وسلم فَ قَدْ دَخَلَ غَي ْ
ًٌ بلُِزُومِ ا ًُ طاَفِحَ رَّعَ ، وَالَِنْكِفَافِ جَمِيعَ النيِسَاءِ، كَيْفَ وَالشة لنيِسَاءِ بُ يُوتَ هَنة

مَ فِي غَيْرِ مَوْضِعٍ. فأََمَرَ اللةهُ  هَا إِلَة لِضَرُورةٍَ، عَلَى مَا تَ قَدة عَنِ الْخُرُوجِ مِن ْ
، وَخَاطبََ هُنة بِذَلِكَ  تَ عَالَى نِسَاءَ النةبِييِ صلى الله عليه وسلم ًِ بُ يُوتهِِنة بِمُلًَزَمَ

ا لَهُ  بَ رُّجِ تَشْرَّفا ، وَنَ هَاهُنة عَنِ الت ة  نة
 
"makna ayat ini ialah perintah supaya selalu tinggal di rumah, 
meskipun perintah di sini ditujukan kepada istri-istri nabi 
shollaAllohu 'alaihi wa sallam, tetapi selain istri-istri nabi juga 
masuk dalam kandungan ayat ini. ayat ini cukup menjadi dalil 
(bagi wanita-wanita lainnya) jika seandainya tidak ada dalil 
yang mengkhususkan untuk seluruh wanita, tetapi dalam 
Syari'at sudah cukup banyak sekali dalil perintah agar wanita itu 
tinggal di rumahnya dan tidak keluar darinya kecuali darurat 
(kondisi mendesak), sebagaimana yang telah kami sebutkan 
sebelumnya dibanyak tempat. Maka Alloh Ta'ala 
memerintahkan kepada istri-istri Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa 
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sallam agar selalu tinggal di rumah mereka dan memerintahkan 
mereka dengan hal tersebut untuk memuliakan mereka dan juga 
Melarang mereka dari Tabarruj." (Tafsir Al-Quthubiy juz 49 : 
179) 
 
( 4 ) - Dari Ummu Salamah berkata : 
 

{ ]الَحزاب:  ا نَ زَلَتْ: }َّدُْنيِنَ عَلَيْهِنة مِنْ جَلًَبيِبِهِنة خَرَجَ نِسَاءُ [، 95لَمة
ًِ   الَْنَْصَارِ   كَأَنة عَلَى رءُُوسِهِنة الْغِرْباَنَ مِنَ الََكْسِيَ

 
"Ketika turun ayat ("Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka" Al-Ahzab : 59), Maka kaum wanita 
Anshor keluar dalam keadaan seolah-olah di atas kepala mereka 
terdapat pakaian seperti burung gagak." ( HR. Abu Daud ).  
 
Dan disebutkan di dalam kitab 'Aunul Ma'bud Wa Hasyiah Ibnu 
Qayyim juz 11 : 107 :  
 

ًِ( جَمْعُ   قال المزي )كأن على رؤوسهن الْغِرْباَنَ( جَمْعُ غُرَابُ )مِنَ الَكْسِيَ
هَتِ الْخُمُرُ فِي سَوَادِهَا باِلْ   غُرَابِ كِسَاءٍ شَب ة

 
"Al-Maziyy berkata : ("seolah-olah di atas kepala mereka 
terdapat pakaian seperti burung gagak") jama' dari Ghurab 
(burung gagak). (dari pakaian) jama' dari Kisaun (pakaian). 
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Yaitu maksudnya adalah meyerupakan kerudung yang berwarna 
hitam dengan burung gagak." 
 
( 5 ) - Kata (Azhofirin) ditanwin karena Darurat Sya'ir 
meskipun ia berwazan afaa'ilu. Dan kami (disini) menyebutkan 
bahwa kuku-kukunya ditutupi, yaitu sebagai sindiran bahwa 
anggota tubuh selain kukunya itu lebih berhak untuk ditutupi. 
Dan sungguh telah disebutkan dalam satu riwayat Abu Tholib 
bahwa ia pernah mendengar Abu Abdillah Ahmad Bin Hambal 
Rohimahulloh berkata :  
 

ظفر المرأة عورة، واذُا خرجت فلً َّبين منها لَ َّدها ولَ ظفرها ولَ  
خفها، فإن الخف َّصف القدم، وأحب إلية أن تجعل كفها إلى عند َّدها، 

 حتى إذُا خرجت َّدها لَ َّبين منها شيء
 
"Kuku wanita adalah aurot, apabila ia keluar rumah maka 
jangan ada yang nampak darinya : baik tangannya, kukunya dan 
sepatunya, karena sepatunya itu menggambarkan bentuk 
kakinya. Dan saya lebih suka kalau wanita itu menggegamkan 
telapak tangannya, sehingga apabila ia keluar rumah maka 
tangannya tidak tergambarkan sedikitpun." 
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ي الطُّرُقاَتِ تَ بْدُوكَمِثْلِ اللةيْلِ فِ   

 وَعِنْدَ الزةوْجِ صُبْحٌ وَضِيَاءُ 
 

Bila ditengah jalan ia laksana malam ( yang gelap ) 
Namun ketika di sisi suaminya laksana pagi yang cerah ( 6 ) 

 
 

 تُطِيعُ الزةوْجَ فِي غَيْرِ الْمَعَاصِي

 تُ لَبيِيهِ إِذَُا جَاءَ النيِدَاءُ 
 

Ia senantiasa menta'ati suaminya selagi bukan kemaksiatan 
ia bersegera menyambut seruan suaminya ( 7 ) 
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( 6 ) Dari Abu Juhaifah berkata : 
 

رْدَاءِ ، فَ زَارَ  –صلى الله عليه وسلم  –آخَى النةبِىُّ  بَ يْنَ سَلْمَانَ ، وَأَبِى الدة
رْدَاءِ ،  اً . فَ قَالَ لَهَا مَا شَأْنُكِ قاَلَتْ سَلْمَانُ أَباَ الدة لَ رْدَاءِ مُتَ بَذيِ فَ رَأَى أُمة الدة

رْدَاءِ ، فَصَنَعَ لَهُ  نْ يَا . فَجَاءَ أَبوُ الدة ًٌ فِى الدُّ رْدَاءِ ليَْسَ لَهُ حَاجَ أَخُوكَ أَبوُ الدة
لٍ حَتةى تأَْكُلَ . قاَلَ طعََاماا . فَ قَالَ كُلْ . قاَلَ فإَِنيِى صَائمٌِ . قاَلَ مَا أَناَ بآِكِ 

رْدَاءِ ََّ قُومُ . قاَلَ نمَْ . فَ نَامَ ، ثمُة  ا كَانَ اللةيْلُ ذَُهَبَ أَبوُ الدة فأََكَلَ . فَ لَمة
ا كَانَ مِنْ آخِرِ اللةيْلِ قاَلَ سَلْمَانُ قُمِ الْنَ .  ذَُهَبَ ََّ قُومُ . فَ قَالَ نَمْ . فَ لَمة

ا ، فَصَلةيَا ، فَ قَالَ لَهُ سَلْ  ا ، وَلنَِ فْسِكَ عَلَيْكَ حَقًّ مَانُ إِنة لِرَبيِكَ عَلَيْكَ حَقًّ
صلى الله  –وَلََهْلِكَ عَلَيْكَ حَقًّا ، فأََعْطِ كُلة ذُِى حَقيٍ حَقةهُ . فأَتََى النةبِىة 

:  –صلى الله عليه وسلم  –فَذكََرَ ذَُلِكَ لَهُ ، فَ قَالَ النةبِىُّ  –عليه وسلم 
  مَانُ صَدَقَ سَلْ 

 
“Nabi ShollaAllohu'alaihi wa sallam mempersaudarakan antara 
Salman dan Abu Darda’.Maka Salman berkunjung ke rumah 
Abu Darda’, ia melihat Ummu Darda’ (istri Abu Darda’) dalam 
keadaan mengenakan pakaian yang serba kusut. Salman pun 
bertanya padanya, "Mengapa keadaan kamu seperti itu?" 
Wanita itu menjawab : "Saudaramu Abu Darda’ sudah tidak 
mempunyai hajat lagi pada keduniaan", Kemudian Abu Darda’ 
datang dan ia membuatkan makanan untuk Salman. Setelah 
selesai Abu Darda’ berkata kepada Salman, “Makanlah, karena 
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saya sedang berpuasa.” Salman menjawab, “Saya tidak akan 
makan sebelum engkau makan.” Maka Abu Darda’ pun makan. 
Pada malam harinya, Abu Darda’ bangun untuk mengerjakan 
shalat malam. Salman pun berkata padanya : “Tidurlah.” Abu 
Darda’ pun tidur kembali. 
 
Ketika Abu Darda’ bangun hendak mengerjakan shalat malam, 
Salman berkata lagi padanya : “Tidurlah!” Hingga pada akhir 
malam, Salman berkata, “Bangunlah.” Lalu mereka shalat 
bersama-sama. Setelah itu, Salman berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya bagi Robbmu ada hak, bagi dirimu ada hak, dan 
bagi keluargamu juga ada hak. Maka penuhilah masing-masing 
hak tersebut.“ Kemudian Abu Darda’ mendatangi Nabi 
ShollaAllohu ‘alaihi wa sallam lalu menceritakan apa yang baru 
saja terjadi. Beliau lantas bersabda : “Salman itu benar.” ( HR. 
Bukhori ) 
 
Telah disebutkan dalam Faidhul Qodir milik Al-Manawi (juz 3 : 
147) :  
 

أما التطيب والتزَّن للزوج فمطلوب محبوب قال بعض الكبراء تزَّين  
المرأة وتطيبها لزوجها من أقوى أسباب المحبً والَلفً بينهما وعدم 

القلب فإذُا استحسنت منظرا أوصلته إلى  الكراهً والنفرة لَن العين رائد
القلب فحصلت المحبً وإذُا نظرت منظرا بشعا أو ما لَ َّعجبها من زي 
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أو لباس تلقيه إلى القلب فتحصل الكراهً والنفرة ولهذا كان من وصاَّا 
نساء العرب لبعضهن إَّاك أن تقع عين زوجك على شيء لَ َّستملحه أو 

 َّشم منك ما َّستقبحه
 
"Adapun memakai wangi-wangian dan berdandan untuk suami 
maka ini merupakan hal yang diminati lagi disukai ( oleh suami 
), sebagian para sesepuh berkata : berdandan dan pemakaian 
terhadap wangi-wangian yang dilakukan oleh wanita untuk 
suaminya adalah termasuk sebab terkuat terjadinya kecintaan 
dan persatuan diantara keduanya dan hilangnya kebencian, 
karena mata adalah pelopor hati, apabila ia menilai baik apa 
yang dipandangnya maka ia akan menyampaikannya ke hati 
sehingga mucul rasa cinta, dan apabila ia melihat penampilan 
yang buruk atau apa yang tidak ia sukai dari gaun atau pakaian 
maka ia akan melaporkannya ke hati sehingga mucul rasa 
kebencian. Oleh karena itu diantara wasiat wanita arab kepada 
sebagian mereka lainnya adalah : "jangan sampai mata suamimu 
melihat sesuatu yang tidak disukai atau mencium sesuatu yang 
ia benci darimu." 
 
( 7 ) - Alloh Ta'ala berfirman :  
 

  فاَلصةالِحَاتُ قاَنتَِاتٌ حَافِظاَتٌ لِلْغيَْبِ 
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“Sebab itu maka wanita yang sholihah ialah yang taat lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada…” (An-Nisaa’ : 34),  
 
makna taat disini adalah mereka taat kepada suaminya. 
 
Imam Al-Quthubiy Rohimahulloh berkata : 
 

قَ وْلهُُ تَ عَالَى: }فاَلصةالِحاتُ قانتِاتٌ حافِظاتٌ لِلْغيَْبِ{ هَذَا كُلُّهُ خَبَ رٌ، 
هِ فِي مَالِهِ وَفِي نَ فْسِهَا فِي حَالِ  ًِ الزةوْجِ وَالْقِيَامُ بِحَقيِ وَمَقْصُودُهُ الََْمْرُ بِطاَعَ

ًِ الزةوْجِ. وَفِي مُسْنَدِ أَبِي دَاوُدَ ال بَ طةيَالِسِييِ عَنْ أَبِي هُرََّْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ غَي ْ
هَا سَرةتْكَ وَإِذَُا  رُ النيِسَاءِ الةتِي إِذَُا نَظَرْتَ إِليَ ْ اللةهِ صلى الله عليه وسلم : )خَي ْ
هَا حَفِظتَْكَ فِي نَ فْسِهَا وَمَالِكَ( قاَلَ: وَتَلًَ  أَمَرْتَ هَا أَطاَعَتْكَ وَإِذَُا غِبْتَ عَن ْ

ًِ. وَقاَلَ صلى الله هَذِ  امُونَ عَلَى النيِساءِ( إِلَى آخِرِ الََّْْ ًَ )الريجِالُ قَ وة هِ الََّْْ
ًُ إِذَُا نَظَرَ  عليه وسلم لِعُمَرَ: )أَلََ أُخْبِرُكَ بِخَيْرِ مَا ََّكْنِزُهُ الْمَرْءُ الْمَرْأَةُ الصةالِحَ

هَا سَرةتْهُ وَإِذَُا أَمَرَهَا أَطاَعَتْهُ وَإِ  هَا حَفِظتَْهُ( أَخْرَجَهُ أَبوُ دَاوُدَ. إِليَ ْ ذَُا غَابَ عَن ْ
 (وَفِي مُصْحَفِ ابْنِ مَسْعُودٍ )فَالصةوَالِحُ قَ وَانِتُ حَوَافِظُ 

 
"Firman-Nya : (“Sebab itu maka wanita yang sholihah ialah 
yang taat lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada…”) 
semua ini kedudukannya adalah khobar. Dan maksudnya adalah 
perintah untuk menta'ati suami dan menjaga harta suami, juga 
dirinya ketika suaminya tidak ada. Di dalam Musnad Abu Daud 



 

Karakteristik Istri yang Sholihah 19 

 

At-Thayalisiy dari Abu Huroiroh berkata, Rosululloh 
ShollaAllohu 'alaihi wa sallam bersabda : 
 

هَا سَرةتْكَ وَإِذَُا أَمَرْتَ هَا أَطاَعَتْكَ وَإِذَُا غِبْتَ  رُ النيِسَاءِ الةتِي إِذَُا نَظَرْتَ إِليَ ْ خَي ْ
هَا حَفِظتَْكَ فِي نَ فْسِهَا وَمَالِكَ   عَن ْ

 
"Sebaik-baik wanita ialah yang apabila kamu melihatnya 
membuatmu senang, apabila kamu perintah ia menta'atimu dan 
apa bila kamu tidak ada ia menjaga dirinya dan hartamu, Abu 
Huroiroh berkata : lalu beliau membacakan ayat ("Kaum laki-
laki adalah pemimpin bagi kaum wanita") sampai akhir ayat. 
Dan Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa sallam berkata kepada Umar : 
"ketahuilah aku akan kabarkan kepadamu sebaik-baik simpanan 
seseorang yaitu istri sholihah yang apabila suaminya melihatnya 
menyenangkannya, apabila suaminya memerintah ia 
menta'atinya dan apabila suaminya tidak ada ia menjaga hak 
suaminya (yaitu harta suami dan dirinya)." (HR. Abu Daud). 
Dan di dalam Mushaf Ibnu Mas'ud tertulis :  
 

 فاَلصةوَالِحُ قَ وَانِتُ حَوَافِظُ 
 
" maka wanita-wanita sholihah ialah yang ta'at lagi menjaga."  
(Tafsir Al-Qurthubiy juz 5 : 168) 
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Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu 'anhuma 
berkata :  

 

: َّاَ رَسولَ اللهِ إِنيِي فَ قَالَتْ  جَاءَتِ امْرَأَةٌ إِلَى النةبِيي صلى الله عليه وسلم
 الريجَِالِ فإَِنْ نَصِبُوا أُجِرُوا، وَافِدَةُ النيِسَاءِ إِليَْكَ هَذَا الْجِهَادُ كَتَ بَهُ اللةهُ عَلَى

مْ عَاشِرَ النيِسَاءِ نَ قُومُ عَلَيْهِ هِمْ َُّ رْزقَُونَ وَنَحْنُ مَ وَإن قتُِلُوا كَانوُا أَحْيَاءا عِنْدَ ربَيِ 
يتِ يه وَسَلةم: أَبلِْغِي مَنْ لَقِ فَمَا لنََا مِنْ ذَُلِكَ؟ قاَلَ: فَ قَالَ النةبِيي صَلةى اللةهُ عَلَ 

ًَ الزةوْجِ وَاعْتِرَافاا بِحَقيِهِ ََّ عْدِلُ  لِيلٌ مِنْكُنة مَنْ  ذَُلِكَ، وَقَ مِنَ النيِسَاءِ أَنة طاَعَ
 ََّ فْعَلُهُ 

 
"Pernah ada seorang wanita yang datang kepada nabi 
ShollaAllohu 'alaihi wa sallam lalu berkata : wahai Rosululloh 
sesungguhnya saya ini adalah utusan wanita yang datang 
kepadamu, Jihad ini Alloh wajibkan untuk para lelaki, maka 
jika mereka kelelahan dapet pahala dan jika mereka terbunuh 
maka mereka akan hidup di sisi Robbnya dengan mendapat 
rizki, sedangkan kami para wanita ingin melakukan hal tersebut, 
apakah boleh ? Ibnu Abbas berkata : maka nabi ShollaAllohu 
'alaihi wa sallam bersabda : sampaikan kepada setiap wanita 
yang kamu temui bahwa menta'ati suami dan menunaikan 
haknya sudah bisa menyamai hal itu dan sedikit dari kalian 
yang melakukannya." (HR. Al-Bazar) 
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نُ هَا الْحَوْراَء مِنْهُ   فَ تُكْس رَُ عَي ْ
 وَََّحْمِلُهَا عَلَى بِريٍ وَفاَءُ 

 

Maka matanya yang jelita luluh dihadapan suaminya 

Dan kesetiaannya mendorongnya untuk melakukan kebaikan 

 
 تُجِيبُ وَلَوْ عَلَى قَ تَبِ الْبَعِيرِ 

اءُ الْجَزَ  -ذَُاكَ –لَهَا فِي فِعْلِهَا   
 

Ia melayani (suaminya)  
meskipun sedang diatas punggung unta ( 8 ) 

Apa yang ia lakukan ini akan ada balasannya ( 9 ) 
 

 وَتَحْفَظُ سِرةهُ عَنْ كُليِ إِنْسٍ 
رٌ عَنْ عُيُوبٍ وَغِشَاءُ   وَسِت ْ

 

Ia menjaga rahasia suaminya dari setiap orang ( 10 ) 

Dan ia sangat menutupi aib-aib suaminya ( 11 ) 
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( 8 ) - Diriwayatkan dari Rosullulloh ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau bersabda : 

 
 ا، وَلَوْ سَأَلَهَا نَ فْسَهَا وَهِيَ لََ تُ ؤَديِي الْمَرْأَةُ حَقة ربَيِهَا حَتةى تُ ؤَديِيَ حَقة زَوْجِهَ 

مْ تَمْنَ عْهُ عَلَى قَ تَبٍ لَ   
 
"Wanita belum dinilai menunaikan hak Alloh sampai ia 
menunaikan hak suaminya, seandainya suami membutuhkan 
dirinya sedangkan dirinya sedang berada di atas punggung unta 
maka ia tidak boleh menolaknya" (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
 
( 9 ) - Diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Dzar 
RodhiyaAllohu 'anhu :  
 

ا مِنْ أَصْحَابِ النةبِييِ صلى الله عليه وسلم قاَلُوا للِنةبِييِ صلى الله  أَنة ناَسا
ثوُرِ باِلَُْجُورِ، َُّصَلُّونَ كَمَا  عليه وسلم : َّاَ رَسُولَ اللهِ، ذَُهَبَ أَهْلُ الدُّ

قُونَ بفُِضُولِ أَمْوَالِهِمْ، قاَلَ: " أَوَليَْسَ نُصَليِي، وَََّصُومُونَ   كَمَا نَصُومُ، وَََّ تَصَدة
اً، وكَُليِ تَكْبِيرَةٍ  ًٍ صَدَقَ قُونَ؟ إِنة بِكُليِ تَسْبِيحَ قَدْ جَعَلَ اللهُ لَكُمْ مَا تَصةدة

اً، وَأَمْرٌ  ًٍ صَدَقَ اً، وكَُليِ تَ هْلِيلَ اً، وكَُليِ تَحْمِيدَةٍ صَدَقَ ًٌ، صَدَقَ باِلْمَعْرُوفِ صَدَقَ
ًٌ، قاَلُوا: َّاَ رَسُولَ اللهِ،  ًٌ، وَفِي بُضْعِ أَحَدكُِمْ صَدَقَ وَنَ هْيٌ عَنْ مُنْكَرٍ صَدَقَ

أَرأَََّْ تُمْ لَوْ وَضَعَهَا فِي حَرَامٍ »أََّأَتِي أَحَدُناَ شَهْوَتهَُ وَََّكُونُ لَهُ فِيهَا أَجْرٌ؟ قاَلَ: 
 رٌ؟ فَكَذَلِكَ إِذَُا وَضَعَهَا فِي الْحَلًَلِ كَانَ لَهُ أَجْرٌ أَكَانَ عَلَيْهِ فِيهَا وِزْ 
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"bahwasanya sejumlah orang dari shahabat Rosululloh 
shollaAllohu'alaihi wa sallam berkata kepada Rosululloh 
shollaAllohualaihi wa sallam : “Wahai Rosulululloh, orang-
orang kaya telah pergi dengan membawa pahala yang banyak, 
mereka sholat sebagaimana kami sholat, mereka puasa 
sebagaimana kami puasa dan mereka bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka (sedang kami tidak dapat 
melakukannya).” 
 
(Rosululloh ShollaAllohu`alaihi wa sallam) bersabda: 
Bukankah Alloh telah menjadikan bagi kalian jalan untuk 
bersedekah? Sesungguhnya setiap tashbih merupakan sedekah, 
setiap takbir merupakan sedekah, setiap tahmid merupakan 
sedekah, setiap tahlil merupakan sedekah, amar ma’ruf nahi 
munkar merupakan sedekah dan setiap kemaluan kalian 
merupakan sedekah. Mereka bertanya: Ya Rosululloh apakah 
jika salah seorang diantara kita menyalurkan syahwatnya 
mendapatkan pahala ? Beliau bersabda : Bagaimana pendapat 
kalian seandainya hal tersebut disalurkan di jalan yang haram, 
bukankah baginya dosa? Demikianlah halnya jika hal tersebut 
diletakkan pada jalan yang halal, maka baginya mendapatkan 
pahala." 
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( 10 ) - Dari Anas bin Malik berkata : 

 

ا بَ عْدَهُ،  أَسَرة إِلَية النةبِيُّ صلى الله عليه وسلم سِرًّا، فَمَا أَخْبَ رْتُ بهِِ أَحَدا
 وَلَقَدْ سَألَتَْنِي أُمُّ سُلَيْمٍ فَمَا أَخْبَ رْتُ هَا بِهِ 

 
"Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa sallam pernah merahasiakan 
sesuatu kepadaku maka setelah itu aku tidak pernah 
memeberitahukan rahasia tersebut kepada siapapun dan 
sungguh Ummu Sulaim pernah bertanya kepadaku tentang 
rahasia itu tetapi aku tetap tidak memberitahukannya 
kepadanya." (HR. Bukhari dalam kitab shahihnya dan beliau 
membuat bab tentang hadits ini dengan judul : "Bab menjaga 
rahasia") 
 
( 11 ) - Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu 'anhuma bahwa 
Rosululloh ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda :  

 

ًِ أَخِيهِ كَانَ  الْمُسْلِمُ أَخُو الْمُسْلِمِ لََ ََّظْلِمُهُ وَلََ َُّسْلِمُهُ وَمَنْ كَانَ فِي حَاجَ
اً مِنْ كُرُباَتِ  اً فَ رةجَ اللةهُ عَنْهُ كُرْبَ اللةهُ فِي حَاجَتِهِ وَمَنْ فَ رةجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبَ

ا سَت َ  ًِ وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِما ًِ ََّ وْمِ الْقِيَامَ  رَهُ اللةهُ ََّ وْمَ الْقِيَامَ
 
"Seorang muslim adalah saudara muslim yang lainnya. tidak 
boleh menganianya dan tidak boleh menyerahkannya kepada 
musuh, Barangsiapa yang membantu kebutuhan saudaranya, 
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maka Alloh akan membantunya. Dan barangsiapa yang 
memberikan jalan keluar dari kesulitan saudaranya, maka Alloh 
akan memberikan jalan keluar bagi kesulitan-kesulitannya pada 
hari Qiyamat. Dan barangsiapa yang menutupi aib saudaranya, 
maka Alloh akan tutupi aibnya pada hari kiamat. (Muttafaqun 
'alaih) 
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الطرفَ عن كُتبٍ لَدَّهِ  تغَضُ   
 فَلً جَسٌ لَدَّها أَو دَهاءُ 

 
Ia memejamkan matanya dari melihat kitab-kitab  

( rahasia ) suaminya ( 12 ) 

Maka ia tidak memata-matai suaminya atau  
menaruh rasa curiga ( 13 ) 

 

دِ شَرْعَ ربيٍ  عَدُّ  تَ رَى أَمْرَ الت ة
جُ وَلََ مِرَاءُ فَلًَ جَدَلٌ ََّ رُو   
 

Ia memandang poligami adalah Syari'at Robb (Alloh) ( 14 ) 

Sehingga tidak ada lagi perdebatan dan pertengkaran ( 15 ) 
 

رَةا عِنْدَ النُّصُوصِ   وَتَكْبَحُ غَي ْ
 فَ تَسْلِيمٌ جَمِيلٌ، لََ إِباَءُ 

 
Ia mengekang kecemburuannya dihadapan dalil-dalil 

Sehingga ia dengan indah berserah diri  
dan tidak ada penolakan ( 16 ) 
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( 12 ) - Dari Ibnu Abbas bahwa Rosululloh ShollaAllohu 'alaihi 
wa sallam bersabda : 

 

 مَنْ نَظَرَ فِي كِتَابِ أَخِيهِ بغِيَْرِ إِذُْنهِِ، فإَِنةمَا ََّ نْظرُُ فِي النةارِ  
  
"Siapa yang melihat tulisan saudaranya tanpa seizinnya maka 
sesungguhnya ia telah melihat ke neraka." (HR. Abu Daud) 
 
Di dalam kitab An-Nihayah Ibnu Atsir berkata :  
 

ًٌ ََّكْرَهُ صَاحِبُهُ أَنْ َّطُةلَعَ  الْكِتَابِ وَهَذَا مَحْمُولٌ عَلَى   الةذِي فِيهِ سِرٌّ وَأَمَانَ
 عَلَيْهِ، قاَلَ: وَقِيلَ هُوَ عَامٌّ فِي كُليِ كِتَابٍ 

 
"Dan ancaman ini dibawa kepada tulisan yang di dalamnya 
terdapat rahasia dan amanah yang pemiliknya tidak suka kalau 
itu dilihat, Ibnu Atsir juga berkata : ada yang mengatakan 
bahwa tulisan itu maknanya umum yaitu untuk semua tulisan." 
[Al-Adab Asy-Syar'iyyah wal Manhul Mar'iyyah juz 2 : 166]  
 
( 13 ) - Alloh Ta'ala berfirman : 

 

سُوا  الةذَِّنَ َّاَ أََّ ُّهَا  آمَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيراا مِنَ الظةنيِ إِنة بَ عْضَ الظةنيِ إِثْمٌ وَلََ تَجَسة
تاا وَلََ ََّ غْ  ا أََُّحِبُّ أَحَدكُُمْ أَنْ َّأَْكُلَ لَحْمَ أَخِيهِ مَي ْ تَبْ بَ عْضُكُمْ بَ عْضا

ابٌ رَحِيمٌ   فَكَرهِْتُمُوهُ وَات ةقُوا اللةهَ إِنة اللةهَ تَ وة
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"Hai orang-orang beriman, jauhilah banyak perasangka 
(kecurigaan), karena sebagian perasangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kalian 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kalian merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada 
Alloh. Sesungguhnya Alloh Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang ." (Al-Hujurot: 12)  
 
Dari Abu Huroiroh, dari Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa sallam 
bersabda : 

 

سُوا،  سُوا، وَلََ تَجَسة ، فإَِنة الظةنة أَكْذَبُ الحَدَِّثِ، وَلََ تَحَسة إَِّةاكُمْ وَالظةنة
 وَلََ تَحَاسَدُوا، وَلََ تَدَابَ رُوا، وَلََ تَ بَاغَضُوا، وكَُونوُا عِبَادَ اللةهِ إِخْوَاناا

 
"Jauhilah sifat berprasangka (buruk) karena sifat berprasangka 
itu adalah sedusta-dusta pembicaraan. Dan janganlah kalian 
mencari kesalahan, memata-matai, janganlah saling dengki, 
janganlah saling saling memutuskan hubungan dan janganlah 
saling membenci. Dan jadilah hamba Alloh yang bersaudara." 
(Muttafaqun 'alaih) 
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( 14 ) - Alloh Ta'ala berfirman : 

 

فإَِنْ خِفْتُمْ أَلَة  ۚ  فاَنْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النيِسَاءِ مَثْ نَىَٰ وَثُلًَثَ وَربُاَعَ 
لِكَ أَدْنَىَٰ أَلَة تَ عُولوُا ۚ  تَ عْدِلُوا فَ وَاحِدَةا أَوْ مَا مَلَكَتْ أََّْمَانكُُمْ   ذََُٰ

 
"Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi: dua, 
tiga atau empat. maka jika kalian takut tidak dapat berbuat adil, 
maka (nikahilah) seorang saja, atau budak-budak yang kalian 
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya. (An-Nisa': 3) 
 
Dan dari Sa'id bin Jubair berkata :  

 

رَ هَذِهِ »لِي ابْنُ عَبةاسٍ: هَلْ تَ زَوةجْتَ؟ قُ لْتُ: لََ، قاَلَ:  قاَلَ  فَ تَ زَوةجْ فإَِنة خَي ْ
ًِ أَكْثَ رُهَا نِسَاءا   الَمُة

 
Ibnu Abbas pernah berkata kepadaku : apakah engkau sudah 
menikah ? aku menjawab : belum, Ibnu Abbas berkata : Maka 
menikahlah karena yang paling baik dari umat ini adalah yang 
paling banyak istrinya ." (Hadits Riwayat Bukhori dan Beliau 
membuat bab tentangnya yaitu Bab banyaknya istri) 
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( 15 ) - Alloh Ta'ala berfirman :  

 

ًٍ إِذَُا قَضَى اللةهُ وَ  رَسُولهُُ أَمْراا أَنْ ََّكُونَ لَهُمُ الْخِيَ رَةُ وَمَا كَانَ لِمُؤْمِنٍ وَلََ مُؤْمِنَ
 وَمَنْ ََّ عْصِ اللةهَ وَرَسُولَهُ فَ قَدْ ضَلة ضَلًَلَا مُبِيناا ۚ  مِنْ أَمْرهِِمْ 

 
"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Alloh dan Rosul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Alloh dan Rosul-Nya maka sungguh ia telah sesat 
dengan kesesatan yang jauh ." ( Al-Ahzab : 36 ) 
 
( 16 ) - Diriwayatkan dari Rosululloh ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau bersabda :  
 

رَةَ عَلَى النيِسَاءِ، وَالْجِهَادَ عَلَى الرةجُلِ،  وَأَنة اللةهَ تَ بَارَكَ وَتَ عَالَى كَتَبَ الْغيَ ْ
هُنة كَانَ لَهَا أَجْرُ شَهِيدٍ   فَمَنْ صَبَ رَ مِن ْ

 
"...dan bahwa Alloh Tabaraka wa Ta'ala telah menetapkan 
kecemburuan bagi wanita dan menetapkan (kewajiban) jihad 
kepada laki-laki, siapa diantara wanita yang bisa bersabar maka 
baginya pahala syahid." (HR. Al-Bazzar) 
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 لَهَا فِي مَجْلِسِ الََْخَوَاتِ شَان
 فَلًَ تَ عْرَى كَمَا تَ بْدُو نِسَاءُ 

 

Ia memiliki sikap perhatian saat berada  

di majlis saudara-saudaranya  

Sehingga ia tidak mengumbar auratnya  

sebagaimana halnya kebiasaan wanita lainnya ( 17 ) 
 

 فَ قُدْوَتُ هَا فَ وَاطِمُ صَالِحَاتٌ 
تُ هَا عَلَى الََْرْضِ سَمَاءُ   وَهِمة

 
Maka Teladannya adalah Fatimah-Fatimah sholihah 

Dan semangatnya setinggi langit ( 18 ) 
 

 مَجَالِسُهَا عَنِ الََْهْوَاءِ عَدْمَى

 فَلًَ غِشٌّ هُنَاكَ وَلََ هُرَاءُ 
 

Majlis-Majlisnya jauh dari Hawa nafsu 

Maka di dalamnya tidak ada kedustaan dan omong kosong (19 ) 
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 تُ رَاقِبُ ربَ ةهَا فِي كُليِ شَيْءٍ 
ًُ أَحْمَدٍ ذَُاكَ الْغِذَاءُ   وَسُنة

 

Ia senantiasa mendekatkan diri kepada Robbnya  

pada segala sesuatu ( 20 ) 

Dan Tuntunan Ahmad ( nabi Muhammad )  

adalah makanan bergizinya ( 21 ) 
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( 17 ) - Alloh Ta'ala berfirman : 
 

هَا وَلْيَضْربِْنَ بِخُمُرهِِ  نة عَلَى جُيُوبِهِنة وَلََ وَلََ َُّ بْدَِّنَ زَّنَ تَ هُنة إِلَة مَا ظَهَرَ مِن ْ
ءِ َُّ بْدَِّنَ زَّنَ تَ هُنة إِلَة لبُِ عُولتَِهِنة أَوْ آَباَئهِِنة أَوْ آَباَءِ بُ عُولتَِهِنة أَوْ أَبْ نَائهِِنة أَوْ أَبْ نَا

هِنة أَوْ مَا بُ عُولتَِهِنة أَوْ إِخْوَانهِِنة أَوْ بنَِي إِخْوَانهِِنة أَوْ بنَِي أَخَوَاتهِِنة أَوْ نِسَائِ 
ًِ مِنَ الريجَِالِ أَوِ الطيِفْلِ الةذَِّنَ لَمْ  رْبَ مَلَكَتْ أََّْمَانُ هُنة أَوِ التةابعِِينَ غَيْرِ أُولِي الِْْ

 ََّظْهَرُوا عَلَى عَوْراَتِ النيِسَاءِ 
 
"Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita ." ( An-Nur : 31) 
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Imam Al-Baihaqi Rohimahulloh berkata : 
 

ًُ الةتِي تُ بْدَِّهَا لِهَؤُلََءِ النةاسِ قُ رْطاَهَا وَقِلًَدَتُ هَا وَسِوَاراَهَا، فأََمةا خَلْخَالَهَا  وَالزيَّنَ
" وَرُويَِّنَا عَنْ مُجَاهِدٍ أَنةهُ  تُ بْدَِّهِ إِلَة لِزَوْجِهَاا فَلًَ وَمُعْضَدَتُ هَا، وَنَحْرُهَا، وَشَعْرُهَ 

اعِدََّْنِ وَالْقَدَمَيْنِ، وَهَذَا هُوَ  ًَ، وَالسة الِفَ قاَلَ: "ََّ عْنِي بهِِ الْقُرْطيَْنِ، وَالسة
ئاا لِغيَْرِ زَوْجِهَا،  ًِ شَي ْ هَا الََْفْضَلُ أَلَة تُ بْدِي مِنْ زَّنَتِهَا الْبَاطِنَ إِلَة مَا ََّظْهَرُ مِن ْ

 فِي مِهْنَتِهَا
 
"Dan perhiasan yang boleh ditampakkan kepada mereka (yaitu 
mahram yang disebutkan dalam ayat) adalah anting-anting, 
kalung dan gelang tangannya. Adapun gelang kaki, lengan 
tangan bagian atas, dada dan rambut maka hanya boleh 
ditampakkan kepada suaminya" dan kami juga meriwayatkan 
dari Mujahid bahwa beliau berkata : yang dimaksud dengannya 
adalah anting-anting, samping-samping leher, kedua lengan 
bawah dan kedua telapak kaki, dan yang lebih utama adalah ia 
tidak menampakkan perhiasannya yang tersembunyi sedikitpun 
selain suaminya kecuali apa yang biasa nampak darinya saat ia 
bekerja." ( As-Sunan Al-Kibro juz 7 : 152 ) 
 
( 18 ) – Alloh  Ta'ala berfirman :  
 

ارَ الْْخِرَةَ  نْ يَا ۚ  وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ اللةهُ الدة  وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ
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"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alloh 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi." ( Al-Qosos 
: 77 ) 
 
( 19 ) – Dari Abu Huroiroh, dari Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam bersabda :  
 

ا لَمْ َّذَْكُرُوا اللةهَ فِيهِ، وَلَمْ َُّصَلُّوا عَلَى نبَِييِهِمْ، إِلَة كَانَ  مَا جَلَسَ قَ وْمٌ مَجْلِسا
بَ هُمْ وَإِنْ   شَاءَ غَفَرَ لَهُمْ  عَلَيْهِمْ ترَِةا، فإَِنْ شَاءَ عَذة

 
"Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majlis yang di dalamnya 
tidak menyebut nama Alloh dan tidak juga bersholawat kepada 
nabi melainkan mereka akan mendapat Tiroh, maka jika Dia 
menghendaki mengazab mereka dan jika Dia menghendaki 
mengampuni mereka” [HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Nasai].  
 
Dan makna sabda beliau : ("Tiroh") ialah merugi dan menyesal. 
 
( 20 ) – Disebutkan dalam hadits Jibril yang panjang bahwa 
ketika Jibril bertanya kepada nabi ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam : 
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مَا الِْحْسَانُ؟ قاَلَ صلى الله عليه وسلم : أَنْ تَ عْبُدَ اللةهَ كَأنَةكَ تَ رَاهُ، فإَِنْ لَمْ 
 تَكُنْ تَ رَاهُ فإَِنةهُ ََّ رَاكَ 

 
Apa itu Ihsan ? Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa sallam menjawab : 
engkau beribadah kepada Alloh seolah-olah engkau melihat-
Nya, jika engkau tidak melihat-Nya maka sungguh Dia 
melihatmu." [Muttafaqun 'alaih]. 
  
( 21 ) – “Ahmad” termasuk Mamnu'un minas Shorf (tidak boleh 
di tanwin) tetapi ia ditanwin karena Darurat Sya'ir. 
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 تُسَابِقُ فِي الْعُلُومِ النةافِعَاتِ 

عَظمَُ الْعَنَاءُ تُحَصيِلُهَا وَإِنْ   
 

Ia senantiasa berlomba-lomba dalam  

ilmu-ilmu yang bermanfaat 

Ia akan berusaha meraihnya meski harus usaha keras ( 22 ) 

 

 تُ رَاوحُِ بَ يْنَ أَسْفَارٍ صِحَاحٍ 

 وَفِي الْقُرْآنِ أنُْسٌ وَشِفَاءُ 
 

Ia membuka kitab-kitab shohih ( 23 ) 

Dan Al-Quran adalah hiburan dan obatnya ( 24 ) 
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 وَتَستَمعُ الدرُوسَ بِلً تَواني

 لِص رحِ العلمِ؛ تَشيدٌ، بنَِاءُ 
 

Dan ia mendengarkan pelajaran tanpa berleha - leha 

karena ia sedang mematangkan Ilmu  

supaya bermanfaat ( untuk umat ) ( 25 ) 

 

زَوجِ ذُِكرٌ وَفي جَنَ بَاتِ بيَتِ ال  

 فَلً لَهوٌ َُّصادَفُ أَو غِناءُ 
 

Dan di dalam rumah suaminya terdapat lantunan dzikir ( 26 ) 

Sehingga tidak hal yang sia-sia ataupun nyanyian ( 27 ) 
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( 22 ) - Dari Abu Huroiroh berkata, Rosululloh ShollaAllohu 
'alaihi wa sallam bersabda : 
 

لَ اللهُ لَ وَ   ا، سَهة ا ََّ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْما ا إِلَى الْجَنة مَنْ سَلَكَ طَرَّقا ًِ هُ بهِِ طَرَّقا  
 
"...dan siapa yang menempuh jalan untuk mencari Ilmu maka 
Alloh akan memudahkan jalan baginya menuju Surga." [ HR. 
Muslim ] 
 
( 23 ) - Al-Ashfaaru jama' dari sifrun yaitu kitab. Disebutkan 
dalam Lisanul 'Arob ( juz 4 : 370 ) : As-Sifru dengan kasroh 
maknanya adalah kitab, dan ada yang bilang : yaitu kitab yang 
besar, dan ada yang bilang : yaitu Bagian dari Taurot. Dan 
jama'nya adalah Asfarun. 
 
( 24 ) - Alloh Ta'ala berfirman :  
 

ًٌ للِْمُؤْمِنِينَ  وَلََ ََّزَّدُ الظةالِمِينَ إِلَة  ۚ  وَنُ نَ زيِلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرحَْمَ
 خَسَاراا

"Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al 
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zholim 
selain kerugian.” (Al-Isro' : 82) 
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( 25 ) - Disebutkan dalam kitab yang berjudul : motivasi untuk 
menuntut ilmu dan bersungguh-sungguh dalam 
mengumpulkannya karya Abu Hilal al-'Askari halaman 42 : 

 
زَّزُ الْجَانِبِ، لََ َُّ عْطِيكَ بَ عْضَهُ حَتةى تُ عْطِيهِ كُلةكَ، وَأَنْتَ إِذَُا الْعِلمُ عَ  

تَهُ كُلةكَ كُنْتَ مِنْ إِعْطاَئهِِ إَِّةاكَ الْبَ عْضَ عَلَى خَطَرٍ   أَعْطيَ ْ
 

"Ilmu itu sangat mulia, kamu tidak akan mendapatkan 
sebagiannya sampai kamu menguras seluruh waktu dan 
tenagamu untuknya, dan apabila kamu telah menguras seluruh 
tenaga dan waktumu maka kamu juga belum tentu mendapatkan 
sebagiannya (jika tanpa disertai kesungguhan)." 
 
( 26 ) - Alloh Ta'ala berfirman tentang sifat orang yang berakal :  
 

رُونَ فِي خَلْقِ الةذَِّنَ َّذَْ  كُرُونَ اللةهَ قِيَاماا وَقُ عُوداا وَعَلَىَٰ جُنُوبِهِمْ وَََّ تَ فَكة
ذَا باَطِلًا سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ النةارِ  مَاوَاتِ وَالََْرْضِ ربَ ةنَا مَا خَلَقْتَ هََٰ  السة

 
" (yaitu) orang-orang yang mengingat Alloh sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Robb 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 



 

Karakteristik Istri yang Sholihah 41 

 

Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka." ( Ali 
'Imron : 191 )  
 
( 27 ) Alloh Ta'ala berfirman :  

 
وَمِنَ النةاسِ مَنْ ََّشْتَرِي لَهْوَ الْحَدَِّثِ ليُِضِلة عَنْ سَبِيلِ اللةهِ بِغَيْرِ عِلْمٍ 

 وَََّ تةخِذَهَا هُزُواا أُولئَِكَ لَهُمْ عَذَابٌ مُهِينٌ 
 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Alloh tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Alloh 
itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan." ( Luqman : 6 ) 
 
Disebutkan dalam tafsir At-Thobari juz 20 : 127 :  
 
"Dari Abu shohba' Al-Bakri bahwa ia pernah mendengar 
Abdulloh bin Mas'ud ditanya tentang ayat ini : 

 
بِيلِ اللهِ بغيَْرِ عِلْموَمِنَ النةاسِ مَنْ ََّشْتَرِى لَهْوَ الحَدَِّثِ ليُِضِلة عَنْ سَ    

 
"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Alloh tanpa pengetahuan." ( Luqman : 9 ) 



 

Karakteristik Istri yang Sholihah 42 

 

 

اتفقال عبد الله: الغناء، والذي لَ إله إلَ هو، َّرديدها ثلًث مري    
 

Maka Abdulloh menjawab : "maksud ayat ini adalah nyanyian, 
demi zat yang tidak ada sesembahan selain Dia", beliau 
mengulang kata-kata ini sebanyak tiga kali." 
 
Dan menurut riwayat Bukhori dalam Shohihnya dari 
Abdurrohman bin Ghonm Al-Asy'ari berkata : telah 
menceritakan kepadaku Abu 'Aamir atau Abu Malik Al-Asy'ari 
dan demi Alloh ia tidak berdusta kepadaku, ia pernah 
mendengar Nabi ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda : 

 
رَ، وَالخَمْرَ وَالمَعَازِفَ ليََكُونَنة مِنْ أُمةتِي أَقْ وَامٌ، ََّسْتَحِلُّونَ الحِرَ وَالحَرَّ  

 
"Sesungguhnya akan ada dari golongan ummatku beberapa 
kaum yang menghalalkan zina, sutera, khomar, dan ma’azif 
(musik).” 
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 تَ قُولُ الْحَقة لََ تَخْشَى مَلًَماا

عَاءُ  لُو وِرْدَهَا . وكََذَا الدُّ  وَتَ ت ْ
 

Ia mengatakan kebenaran tanpa takut cercaan ( 28 ) 

Ia membaca Wiridnya ( 29 ) dan juga berdo'a ( 30 ) 

 

 وَتوُقظُ زَوجَها عندَ الصَلًةِ 

ا َّمُلي وَلَءُ وَتنَصحُ نَحوَ مَ   
 

Ia membangunkan suaminya ketika shalat malam ( 31 ) 

Dan ia menasehatinya dengan penuh kesetiaan ( 32 ) 
 
 
( 28 ) - Dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rosululloh 
ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda :  

 
ًُ النةاسِ، أَنْ ََّ قُولَ بِحَقيٍ إِذَُا رآَهُ أَوْ شَهِدَهُ، فإَِنةهُ لََ أَلََ لََ ََّمْنَ عَنة أَحَدكَُمْ رَهْ  بَ

رَ بعَِظِيمٍ   َُّ قَريِبُ مِنْ أَجَلٍ، وَلََ َُّ بَاعِدُ مِنْ رِزْقٍ، أَنْ ََّ قُولَ بِحَقيٍ أَوْ َّذُكَيِ
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"Ketahuilah, janganlah sampai kalian terhalangi untuk 
menyampaikan kebenaran yang ia saksikan karena takut kepada 
manusia, karena sungguh mengatakan suatu kebenaran atau 
mengingatkan akan suatu perkara yang besar tidak akan 
mendekatkan seseorang kepada ajal ataupun menjauhkannya 
dari rezeki." ( HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah ) 
 
( 29 ) - Dari Abdulloh bin Mas'ud berkata, Rosululloh 
ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda :  

 
ًُ بِعَشْرِ أَمْثاَلِهَا، لََ  ًٌ، وَالحَسَنَ مَنْ قَ رَأَ حَرْفاا مِنْ كِتَابِ اللهِ فَ لَهُ بِهِ حَسَنَ

 وَمِيمٌ حَرْفٌ  أَقُولُ الْم حَرْفٌ، وَلَكِنْ أَلِفٌ حَرْفٌ وَلََمٌ حَرْفٌ 
 

Siapa yang membaca satu huruf dari Al-Quran maka baginya 
satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan 

menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan الم 
satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan 
Miim satu huruf .” ( HR. At-Tirmidzi ) 
 
( 30 ) - ( juga berdoa ) sama-sama didahulukan yaitu demikian 
juga ia tidak melalaikan do'a, sungguh pemilik kitab Sunan 
yang empat telah meriwayatkan dari Nu'man bin Basyir berkata 
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: aku pernah mendengar Nabi ShollaAllohu'alaihi wa sallam 
bersabda :  

 
عَاءُ هُوَ العِبَادَةُ   الدُّ

" Do'a adalah ibadah " 
 
kemudian beliau membaca ayat :  

 
وَقاَلَ ربَُّكُمْ ادْعُونِي أَسْتَجِبْ لَكُمْ إِنة الةذَِّنَ ََّسْتَكْبِرُونَ عَنْ عِبَادَتِي 

 سَيَدْخُلُونَ جَهَنةمَ دَاخِرَّنَ 
 

"Dan Robb kalian berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagi kalian. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina." ( Ghofir : 60 )  
 
( 31 ) - Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu berkata, Rosululloh 
ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda :  
 

رحَِمَ اللةهُ رجَُلًا قاَمَ مِنَ اللةيْلِ فَصَلةى، ثمُة أََّْ قَظَ امْرَأَتهَُ فَصَلةتْ، فإَِنْ أَبَتْ  
يْلِ فَصَلةتْ، ثمُة نَضَحَ فِي وَجْهِهَا الْمَاءَ، وَرَحِمَ اللةهُ امْرَأَةا قَامَتْ مِنَ اللة 

 أََّْ قَظَتْ زَوْجَهَا فَصَلةى، فإَِنْ أَبَى نَضَحَتْ فِي وَجْهِهِ الْمَاءَ 
 



 

Karakteristik Istri yang Sholihah 46 

 

"Alloh merahmati seorang suami yang bangun untuk sholat 
dimalam hari, lalu ia membangunkan istrinya untuk sholat, jika 
ia enggan maka ia memercikkan air diwajahnya, dan Alloh 
merahmati seorang istri yang bangun untuk shalat dimalam hari 
lalu ia membangunkan suaminya untuk sholat, jika ia enggan 
maka ia memercikkan air kewajahnya." 
( HR. Abu Daud, An-Nasai, Ibnu Majah dan Ahmad ) 
 
( 32 ) - Dari Tamim Ad-Daari bahwa Nabi ShollaAllohu'alaihi 
wa sallam bersabda :  

ًُ قُ لْنَا : لِمَنْ ؟ قاَلَ للهِ وَلِكِتَابِهِ وَ  َّْنُ النةصِيْحَ ًِ المُسْلِ الديِ مِيْنَ لِرَسُوْلِهِ وَلََِئمِة
  وَعَامةتِهِمْ 

"Agama adalah nasehat.” Kami bertanya, “Untuk siapa?” Beliau 
menjawab, “Bagi Alloh, bagi kitab-Nya, bagi rosul-Nya, bagi 
pemimpin-pemimpin kaum muslimin, serta bagi umat Islam 
umumnya.” ( HR. Muslim ) 
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ا فِي الْعُمُرِ كُليِهِ  دا  تعَِيشُ تَ زَهُّ

 وَتعْلَمُ أَنة دُنْ يَاناَ فَ نَاءُ 
 

Ia menjalani seluruh umurnya dengan penuh kezuhudan ( 33 ) 

Dan Ia mengetahui kalau kenikmatan dunia itu sementara ( 34 ) 

 

 تَصومُ تنَفُلًا حيناا وَحيناا

 بإِذُنِ الزَوجِ َُّش رعُ ذَُا الََداءُ 
 

Ia senantiasa melaksanakan puasa sunnah 

Tetapi ia laksanakan setelah mendapat izin dari suaminya ( 35 ) 
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ى قَلِيلٍ من طعََامٍ تَ قُوتُ عَلَ   

 وَللِْجَاراَتِ بذَْلٌ وَعَطاَءُ 
 

Ia makannya sedikit ( 36 ) 

Dan ia suka memberi makanan kepada tetangganya ( 37 ) 

 

 تُ وَاسِي حَلِيلَهَا بِحُلِييِ عُرْسٍ 

 وَإكْرَامٌ بِلًَ قَ تْرٍ سَخَاءُ 
 

Ia membuat senang suaminya dengan mempercantik dirinya 
dengan seindah - indahnya 

Dan ia memuliakannya lagi dermawan kepadanya  

tanpa ada rasa pelit ( 38 ) 
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( 33 ) - Dari Abdulloh bin 'Umar Rodhiyallohu 'anhuma berkata:  

 
نْ يَ  أَخَذَ رَسُولُ اللةهِ صلى الله عليه وسلم  ا  بِمَنْكِبِي، فَ قَالَ: كُنْ فِي الدُّ

تَظِرِ  كَأنَةكَ غَرَّبٌ أَوْ عَابِرُ سَبِيلٍ وكََانَ ابْنُ عُمَرَ، ََّ قُولُ: إِذَُا أَمْسَيْتَ فَلًَ تَ ن ْ
تِكَ لِمَرَضِكَ،  تَظِرِ المَسَاءَ، وَخُذْ مِنْ صِحة الصةبَاحَ، وَإِذَُا أَصْبَحْتَ فَلًَ تَ ن ْ

 وَمِنْ حَيَاتِكَ لِمَوْتِكَ 
 

"Rosululloh shollaAllohu ‘alaihi wa sallam pernah memegang 
kedua pundakku seraya bersabda : “Jadilah engkau di dunia 
seperti orang asing atau pengembara ” Ibnu Umar berkata: “Jika 
engkau berada di sore hari jangan menunggu datangnya pagi 
dan jika engkau berada pada waktu pagi hari jangan menunggu 
datangnya sore. Pergunakanlah masa sehatmu sebelum sakit dan 
masa hidupmu sebelum mati.” (HR. Bukhori) 
 
( 34 ) - Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu berkata, 
Rosululloh ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda :  

 
نْ يَا سِجْنُ الْمُؤْمِ   ًُ الْكَافِرِ الدُّ نِ، وَجَنة  

 
" Dunia itu ibarat penjara bagi orang beriman dan surga bagi 
orang kafir ."  
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( 35 ) - Dari Abu Huroiroh, dari Nabi ShollaAllohu'alaihi wa 
sallam bersabda :  

 
 لََ تَصُومُ المَرْأَةُ وَبَ عْلُهَا شَاهِدٌ إِلَة بإِِذُْنهِِ 

 
"Tidak halal bagi seorang isteri untuk berpuasa (sunnah), 
sedangkan suaminya ada kecuali dengan izinnya." ( Muttafaqun 
'alaih ) 
 
( 36 ) - Dari Miqdad bin Ma'diyakrib berkata : aku pernah 
mendengar Rosululloh ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda :  

 
، لقَُيْمَاتٌ َّقُِمْنَ صُلْبَهُ، مَا مَلَََ آدَ  مِيٌّ وِعَاءا شَرًّا مِنْ بَطْنٍ، حَسْبُ الْْدَمِييِ

فَسِ  رَابِ، وَثُ لُثٌ للِن ة  فإَِنْ غَلَبَتِ الْْدَمِية نَ فْسُهُ، فَ ثُ لُثٌ لِلطةعَامِ، وَثُ لُثٌ للِشة
 

"Anak Adam tidak mengisi penuh suatu wadah yang lebih jelek 
dari perut,cukuplah bagi mereka itu beberapa suap makan yang 
dapat menegakan punggungnya, apabila kuat keinginannya 
maka jadikanlah sepertiga untuk makan, sepertiga untuk 
minum, sepertiga untuk udara.” (HR. At-Tirmidzi, An-Nasai 
dan Ibnu Majah, dan lafadz hadits ini riwayat Ibnu Majah) 
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( 37 ) - Dari Abu Dzar berkata : Rosululloh ShollaAllohu'alaihi 
wa sallam bersabda :  

 
اً، فأََكْثِرْ مَاءَهَا، وَتَ عَاهَدْ  جِيرَانَكَ  َّاَ أَباَ ذَُريٍ إِذَُا طبََخْتَ مَرَقَ  

 
”Wahai Abu Dzar, apabila kamu memasak makanan yang 
berkuah maka perbanyaklah kuahnya dan bagikanlah kepada 
tetangga-tetanggamu.” ( HR.Muslim ) 
 
( 38 ) Dari Abu Sa'id Al-Khudri Rodhiyallohu 'anhu : 

 
ى أَوْ فِطْرٍ إِلَى الْمُصَلةى ثمُة  خَرَجَ رَسُولُ اللةهِ صَلةى اللةهُ عَلَيْهِ وَسَلةمَ فِي أَضْحا

قُوا فَمَرة عَلَى انْصَرَفَ ف َ  ًِ فَ قَالَ أََّ ُّهَا النةاسُ تَصَدة وَعَظَ النةاسَ وَأَمَرَهُمْ باِلصةدَقَ
قْنَ فإَِنيِي رأَََّْ تُكُنة أَكْثَ رَ أَهْلِ النةارِ فَ قُلْنَ  النيِسَاءِ فَ قَالَ َّاَ مَعْشَرَ النيِسَاءِ تَصَدة

اللةعْنَ وَتَكْفُرْنَ الْعَشِيرَ مَا رأَََّْتُ مِنْ  وَبِمَ ذَُلِكَ َّاَ رَسُولَ اللةهِ قَالَ تُكْثِرْنَ 
ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدَِّنٍ أَذُْهَبَ للُِبيِ الرةجُلِ الْحَازمِِ مِنْ إِحْدَاكُنة َّاَ مَعْشَرَ 
ا صَارَ إِلَى مَنْزلِِهِ جَاءَتْ زَّْ نَبُ امْرَأَةُ ابْنِ مَسْعُودٍ  النيِسَاءِ ثمُة انْصَرَفَ فَ لَمة

أْذُِنُ عَلَيْهِ فَقِيلَ َّاَ رَسُولَ اللةهِ هَذِهِ زَّْ نَبُ فَ قَالَ أَيُّ الزةَّاَنِبِ فَقِيلَ امْرَأَةُ تَسْتَ 
ابْنِ مَسْعُودٍ قاَلَ نَ عَمْ ائْذَنوُا لَهَا فأَُذُِنَ لَهَا قاَلَتْ َّاَ نبَِية اللةهِ إِنةكَ أَمَرْتَ 

ًِ وكََانَ عِنْدِي حُلِيٌّ  قَ بِهِ فَ زَعَمَ ابْنُ  الْيَ وْمَ باِلصةدَقَ لِي فأََرَدْتُ أَنْ أَتَصَدة
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قْتُ بِهِ عَلَيْهِمْ فَ قَالَ النةبِيُّ صَلةى اللةهُ عَلَيْهِ  مَسْعُودٍ أَنةهُ وَوَلَدَهُ أَحَقُّ مَنْ تَصَدة
قْتِ بهِِ عَلَيْ   هِمْ وَسَلةمَ صَدَقَ ابْنُ مَسْعُودٍ زَوْجُكِ وَوَلَدُكِ أَحَقُّ مَنْ تَصَدة

 
"Rosululloh ShollaAllohu'alaihi wa sallam keluar menuju 
lapangan tempat sholat untuk melaksanakan shalat 'Iedul Adhha 
atau 'Iedul Fithri. Setelah selesai Beliau memberi nasehat 
kepada manusia dan memerintahkan mereka untuk menunaikan 
zakat seraya bersabda: "Wahai manusia, bersedekahlah ( 
berzakatlah )".  
 
Kemudian Beliau mendatangi jama'ah wanita lalu bersabda: 
"Wahai kaum wanita, bersedekahlah. Sungguh aku melihat 
kalian adalah yang paling banyak akan menjadi penghuni 
neraka". Mereka bertanya: "Mengapa begitu, wahai 
Rosulullah?". Beliau menjawab: "Kalian banyak melaknat dan 
mengingkari pemberian (suami). Tidaklah aku melihat orang 
yang lebih kurang akal dan agamanya melebihi seorang dari 
kalian, wahai para wanita".  
 
Kemudian Beliau mengakhiri khuthbahnya lalu pergi. 
Sesampainya Beliau di tempat tinggalnya, datanglah Zainab, 
isteri Ibu Mas'ud meminta izin kepada Beliau, lalu dikatakan 
kepada Beliau; "Wahai Rosulullah ShollaAllohu'alaihiwa 
sallam, ini adalah Zainab". Beliau bertanya: "Zainab siapa?". 
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Dikatakan: "Zainab isteri dari Ibnu Mas'ud". Beliau berkata,: 
"Oh ya, persilakanlah dia".  
 
Maka dia diizinkan kemudian berkata,: "Wahai Nabi Alloh, 
sungguh anda hari ini sudah memerintahkan shadaqah (zakat) 
sedangkan aku memiliki emas yang aku berkendak 
menzakatkannya namun Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa dia 
dan anaknya lebih berhak terhadap apa yang akan aku 
sedekahkan ini dibandingkan mereka. Maka Nabi 
ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda: "Ibnu Mas'ud benar, 
suamimu dan anak-anakmu lebih barhak kamu berikan 
shadaqah dari pada mereka ."  
 
(Muttafaqun 'alaih) 
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 وَتَشْكُرُ كُلة نَ عْمَاءٍ تُلًَقِي
 وَتَصْبِرُ مَا إِذَُا نزَل الْبَلًَءُ 

 

Ia mensyukuri setiap kenikmatan yang didapatinya ( 39 ) 

Dan bersabar saat tertimpa musibah ( 40 ) 

 

وَللِْكُ  مِنِينَ بِكُليِ أَرْضٍ تُ وَالِي الْمُؤْ   
 فةارِ دََّْدَنُ هَا بَ رَاءُ 

 

Berloyalitas kepada orang beriman dimanapun berada ( 41 ) 

Dan terhadap orang kafir ia berlepas diri ( 42 ) 

 

 تُ ثَ بيِتُ بَ عْلَهَا عِنْدَ الْكُرُوبِ 
 تُصبره إِذُا حَل القَضاءُ 

 

Ia meneguhkan suaminya ketika kesusahan 

Ia membuatnya sabar jika memang menjadi ketetapannya ( 43 ) 
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( 39 ) - Dari Abu Huroiroh, dari Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam bersabda : 

 
 لََ ََّشْكُرُ اللةهَ مَنْ لََ ََّشْكُرُ النةاسَ  

 
"Orang yang tidak (bersyukur) berterimakasih kepada manusia 
maka ia tidak (bersyukur) berterimakasih kepada Alloh." ( HR. 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi )  
 
( 40 ) - Dari Shuhaib berkata, Rosululloh ShollaAllohu'alaihi wa 
sallam bersabda :  

 
رٌ،  وَليَْسَ ذَُاكَ لََِحَدٍ إِلَة للِْمُؤْمِنِ، إِنْ عَجَباا لََِمْرِ الْمُؤْمِنِ، إِنة أَمْرَهُ كُلةهُ خَي ْ

راا  راا لَهُ، وَإِنْ أَصَابَ تْهُ ضَرةاءُ، صَبَ رَ فَكَانَ خَي ْ أَصَابَ تْهُ سَرةاءُ شَكَرَ، فَكَانَ خَي ْ
 لَهُ 
 

"Sungguh menakjubkan semua keadaan orang-orang mukmin. 
Sesungguhnya semua urusan yang dimilikinya itu semuanya 
baik, dan tidaklah hal demikian itu dimiliki kecuali hanya oleh 
orang-orang mukmin saja. Jika dia mendapat kesenangan maka 
dia bersyukur, dan itu baik baginya; dan apabila mendapatkan 
kesusahan dia bersabar, dan itu baik baginya." 
( HR. Muslim ) 
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( 41 ) - Dari Nu'man bin Basyir berkata, Rosululloh 
ShollaAllohu'alaihi wa sallam bersabda :  

 
مَثَلُ الْمُؤْمِنِينَ فِي تَ وَاديِهِمْ، وَتَ رَاحُمِهِمْ، وَتَ عَاطفُِهِمْ مَثَلُ الْجَسَدِ إِذَُا اشْتَكَى 

ىمِنْهُ عُضْوٌ تَدَاعَى لَهُ سَائرُِ الْجَسَدِ باِ هَرِ وَالْحُمة  لسة
 

"Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling 
mencintai, menyayangi dan berlemah lembut di antara mereka 
bagaikan satu tubuh, apabila ada satu anggota tubuh yang sakit 
maka seluruh tubuh akan ikut merasa sakit hingga tidak bisa 
tidur dan merasa demam ." (Muttafaqun 'alaih) 
 
( 42 ) - Dari Ibnu Ms'ud berkata :  

 
فَ قَالَ: َّاَ ابْنَ مَسْعُودٍ،  دَخَلْتُ عَلَى رَسُولِ اللةهِ صلى الله عليه وسلم 

َّمَانِ أَوْثَقُ، فَ قُلْتُ: اللةهُ وَرَسُولهُُ أَعْلَمُ، حَتةى قاَلَ لِي  تَدْرِي أَيُّ عُرَى الِْْ
َّمَانِ، الْحَبُّ فِي اللةهِ، وَالْبُ غْضُ فِي اللةهِ   ثَلًَثاا، قاَلَ: فإَِنة أَوْثَقَ عُرَى الِْْ

 
"aku pernah menemui Rosululloh ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam maka beliau bertanya : Hai Ibnu Mas'ud Apakah engkau 
tau ikatan iman yang paling kuat ? maka aku menjawab : Alloh 
dan Rosul-Nya yang lebih tau, sampai Beliau mengulang-
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ngulang pertanyaan itu kepadaku sebanyak tiga kali, Beliau 
bersabda : Sesungguhnya ikatan imana yang paling kuat ialah 
cinta karena Alloh dan benci karena Alloh.” (HR. Ibnu Syaibah) 
 
( 43 ) - Diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dari ummul 
mukminin 'Aisyah Rodhiyallohu 'anha tentang kejadian 
permulaan turunnya wahyu dan kembalinya Nabi 
ShollaAllohu'alaihi wa sallam dari Gua Hirok setelah malaikat 
Jibril turun kepadanya, 'Aisyah berkata :  

 
فَ رَجَعَ بِهَا رَسُولُ اللةهِ صَلةى اللةهُ عَلَيْهِ وَسَلةمَ تَ رْجُفُ بَ وَادِرهُُ ، حَتةى دَخَلَ 

ًَ، فَ قَالَ : "زَميِلُونِي، زَميِلُ  ". فَ زَمةلُوهُ حَتةى ذَُهَبَ عَنْهُ الرةوْعُ ، ونِيعَلَى خَدَِّجَ
 ًُ ًَ: "أَيْ خَدَِّجَ ، مَا لِي لَقَدْ خَشِيتُ عَلَى نَ فْسِي". فأََخْبَ رَهَا قاَلَ لِخَدَِّجَ

ا، فَ وَاللةهِ،  ، أَبْشِرْ، فَ وَاللةهِ لََ َُّخْزَّكَ اللةهُ أَبدَا ًُ : كَلًة الْخَبَ رَ، قاَلَتْ خَدَِّجَ
 إِنةكَ لتََصِلُ الرةحِمَ، وَتَصْدُقُ الْحَدَِّثَ، وَتَحْمِلُ الْكَلة، وَتَكْسِبُ الْمَعْدُومَ،

 وَتَ قْرِي الضةيْفَ، وَتعُِينُ عَلَى نَ وَائِبِ الْحَقيِ 
 

"Maka dengan badan yang menggigil, akhirnya Rosululloh 
ShollaAllohu 'alaihi wa sallam kembali kepada Khadijah seraya 
berkata, "Selimutilah aku..selimutilah aku." Hingga perasaan 
takut beliau pun hilang. Setelah itu, beliau berkata kepada 
Khodijah, "Wahai Khadijah, apa yang terjadi denganku, 
sungguh aku merasa khawatir atas diriku sendiri." Akhirnya, 
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beliau pun menuturkan kejadian yang beliau alami. Khadijah 
berkata, "Tidak. Bergembiralah engkau. Demi Alloh, Alloh 
tidak akan mencelakakanmu selama-lamanya. Sesungguhnya 
engkau benar-benar seorang yang senantiasa menyambung 
shilatur rohim, seorang yang jujur kata-katanya, menolong yang 
lemah, memberi kepada orang yang tak punya, engkau juga 
memuliakan tamu dan membela kebenaran..." 
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 تَسيرُ بِسيرهِ نَحوَ الحتوفِ 

 لََجلِ اللهِ طاَبَ هُنا فِداءُ 

 

Ia berjuang bersamanya menuju kematian  

Karena Allohlah ia beruntung,  

dan disinilah ia mengorbankan jiwanya 

 

 تقُيمُ بِظلِ حُكمِ اللهِ عمراا

الكفرِ ليسَ بها بقَاءُ  وَدارُ   

 

Ia mengisi umurnya dengan tinggal  

di bawah naungan hukum Alloh,  

Dan Ia tidak merasa nyaman tinggal di negara kafir ( 44 ) 
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ي صِغَارَهَا حُبًّا لِدَِّنٍ   تُ غَذيِ

 لَهُم فِي دَليِها دَوْماا سَنَاءُ 

Ia menyuapi anak-anaknya dengan kecintaan terhadap agama 

Dengan martabat dan perilakunya yang baik  

anak-anaknya menjadi baik ( 45 ) 

 فتَِلْكَ صِفَاتُ حسناء وَدُودٍ 

 وَأَمةا غَيْرها فهو الهَباءُ 

Maka demikianlah sifat istri-istri yang baik lagi penyayang 

Adapun selain sifat-sifat ini  

maka itu ibarat debu (tidak ada harganya) ( 46 ) 
 
 
Penyusun Sya'ir :  
 
Abu Humam Al-Atsariy    
4 / 20 / 1438 Hijriyyah  
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( 44 ) - Dari Jabir bin Abdulloh : 

 
اسٌ أَنة رَسُولَ اللةهِ صَلةى اللةهُ عَلَيْهِ وَسَلةمَ بَ عَثَ سَرَّةاً إِلَى خَثْ عَمٍ فاَعْتَصَمَ نَ 

جُودِ، فأََسْرعََ فِيهِمُ الْقَتْلُ، فَ بَ لَغَ ذَُلِكَ النةبِية صَلةى اللةهُ عَلَيْهِ وَسَلةمَ،  باِلسُّ
فأََمَرَ لَهُمْ بنِِصْفِ الْعَقْلِ ، وَقَالَ : " أَناَ برَِيءٌ مِنْ كُليِ مُسْلِمٍ َّقُِيمُ بَ يْنَ أَظْهُرِ 

 اللةهِ، وَلِمَ. قاَلَ : " لََتَ رَاءَى ناَراَهُمَا الْمُشْركِِينَ ". قاَلُوا : َّاَ رَسُولَ 
 

"Bahwa Rosululloh ShollaAllohu ‘alaihi wa sallam telah 
mengirim kami dalam sebuah kesatuan militer menuju 
Khats’am, kemudian orang-orang diantara mereka berlindung 
dengan bersujud, kemudian cepat terjadi pembunuhan diantara 
mereka. Lalu hal tersebut sampai kepada Nabi ShollaAllohu 
‘alaihi wa sallam, dan beliau memerintahkan agar mereka diberi 
setengah diyah. Dan beliau bersabda : “Aku berlepas diri dari 
setiap muslim yang bermukim di antara orang-orang musyrik.” 
Mereka bertanya; kenapa wahai Rosulullah? Beliau berkata: 
kedua api peperangan mereka saling melihat." ( HR. Abu Daud, 
At-Tirmidzi dan An-Nasai ) 
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( 45 ) - Dari Ibnu 'Umar, dari Nabi ShollaAllohu'alaihi wa 
sallam bersabda : 
 

اعٍ، وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيةتِهِ، فاَلََْمِيرُ الةذِي عَلَى النةاسِ أَلََ كُلُّكُمْ رَ » ;
راَعٍ، وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيةتِه، وَالرةجُلُ راَعٍ عَلَى أَهْلِ بَ يْتِهِ، وَهُوَ مَسْئُولٌ 

ًٌ عَلَى بَ يْتِ بَ عْلِهَا وَوَلَدِهِ، وَهِيَ  هُمْ، وَالْمَرْأَةُ راَعِيَ هُمْ، وَالْعَبْدُ عَن ْ ًٌ عَن ْ مَسْئُولَ
راَعٍ عَلَى مَالِ سَييِدِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْهُ، أَلََ فَكُلُّكُمْ راَعٍ، وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ 

  «رَعِيةتِهِ 
 

"Ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpin. 
Penguasa adalah pemimpin ia bertanggung jawab atas siapa 
yang dipimpinnya, seorang laki-laki adalah pemimpin 
keluarganya ia bertanggung jawab atas mereka , seorang wanita 
adalah pemimpin atas rumah dan anak suaminya ia bertanggung 
jawab atas mereka dan seorang hamba sahaya adalah pemimpin 
dari harta tuannya ia bertanggung jawab atasnya. Ketahuilah 
setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.” (Muttafaqun 
'Alaih) 
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( 46 ) - Dari Abu Huroiroh, dari Nabi ShollaAllohu 'alaihi wa 
sallam bersabda : 

 
تِ هَا، وَلِدَِّنِهَا، فاَظْفَرْ بِذَاتُ نْكَحُ الْمَرْأَةُ لََِرْبَعٍ: لِمَالِهَا، وَلِحَسَبِهَا، وَلِجَمَالِ 

َّنِ تَربَِتْ َّدََاكَ   الديِ
 

"Wanita itu dinikahi karena empat hal yaitu karena hartanya, 
kedudukannya, kecantikannya dan karena agamanya maka 
pilihlah agamanya niscaya engkau beruntung." (Muttafaqun 
'alaih). 
 
Karya : Syaikh Turkiy Al-Bin'aliy Taqobbalahulloh 
(Beliau adalah ketua dewan fatwa di Daulah Islamiyyah atau 
ketua pertama Maktabul Buhus Wad Dirosat) 
 
 
 

Mutarjim : Hubbut Tauhid 
Selasai diterjemahkan pada tanggal 9 Shofar  

tahun 1441 Hijriyah di bumi Alloh 
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Sumber : 
Departemen at-Turots al-‘ilmiy 
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